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ABSTRAK  

  

Background dan Environment merupakan salah satu elemen penting dalam 

pembuatan film animasi. Background dan Environment tercipta untuk membuat 

suasana dan mood menjadi lebih hidup untuk mendukung jalannya cerita sehingga 

dapat menangkap pandangan penonton seiring berjalannya sebuat film animasi 

tanpa penonton tersebut menyadarinya. Background dan Environment dalam 

penelitian ini menggunakan perpaduan dua gaya visual yaitu Flat Landscape yang 

mengacu pada sifat sederhana, mudah dimengerti, dan informatif, yang dipadukan 

dengan gaya visual Atmospheric Illustration yaitu karya seni yang berfokus pada 

penciptaan suasana atau suasana tertentu melalui penggunaan elemen visual 

seperti warna, pencahayaan, tekstur, dan komposisi. Perancangan ini bertujuan agar 

mampu mendapatkan Background dan Environment yang sederhana namun tetap 

menarik untuk mendukung dan menghidupkan jalannya cerita pada film animasi 

“Katineung” 

 

Kata kunci:  Background, Environment, Flat Landscape, Atmospheric Illustration 

 

 

ABSTRACT 

 

Background and Environment are important elements in making animated 

films. Background and Environment are created to make the atmosphere and mood 

more lively to support the progress of the story so that it can capture the audience's 

gaze as an animated film progresses without the audience realizing it. Background 

and Environment in this research use a combination of two visual styles, namely 

Flat Landscape which refers to the nature of being simple, easy to understand and 

informative, which is combined with the Atmospheric Illustration visual style, 

namely works of art that focus on creating a certain atmosphere or mood through 

the use of visual elements such as color. , lighting, texture, and composition. This 

design aims to be able to get a simple background and environment but it is still 

attractive to support and enliven the storyline in the animated film "Katineung" 

 

Keywords :  Background, Environment, Flat Landscape, Atmospheric Illustration 
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I. Pendahuluan



Latar Belakang

Film Animasi “Katineung” bercerita tentang Karin yang
belajar Aksara Sunda agar dapat membaca surat rahasia
neneknya, Animasi ini dibuat dengan teknik frame by
frame. Salah satu unsur penting dalam film animasi
adalah Background dan Environment, untuk
mendukung jalan cerita dan agar pesan yang ingin
disampaikan dapat dipahami oleh target audiens,
Environment merupakan hal yang sangat penting
setelah desain karakter dalam animasi, seperti yang
dituliskan oleh (White, 2006) dalam bukunya
Animation From Pencils to Pixels. Environment yang
disusun dengan baik dapat menjadi pendukung dalam
menjelaskan suasana atau mood dalam cerita (Maramis,
2018). Pembuatan background dan environment film
Katineung ini berlatar tempat di Kabupaten Garut,
Kecamatan Leles, Jawa Barat, Indonesia. 
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Dengan Menggabungkan 2 gaya visual Flat Art dan Atmospheric
Illustration. Flat Art atau Flat Landscape, yaitu gaya desain dengan
pendekatan minimalis yang lebih bersih, tekstur yang tajam,
berfokus pada warna-warna cerah dan ilustrasi dua dimensi,
sedangkan Atmospheric Illustration adalah karya seni yang berfokus
pada penciptaan suasana atau suasana tertentu melalui penggunaan
elemen visual seperti warna, pencahayaan, tekstur, dan komposisi.

Sehingga di dapatkan desain environment yang mengangkat visual
dari Jawa Barat dengan perpaduan gaya visual antara Flat landscape
dan Atmospheric Illustration untuk menciptakan background yang
sederhana namun tetap enak dilihat dan menarik, untuk
mendukung dalam mengenalkan Aksara Sunda melalui media film
animasi “Katineung”
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Rumusan Masalah

Bedasarkan Latar Belakang yang telat ditemukan dapat
dirumuskan permasalahan adalah :

“Bagaimana penerapan dua gaya visual Flat Landscape dan
Atmosfheric illustration dalam

film animasi?”
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Tujuan 
Menerapkan dua gaya visual Flat Landscape dan Atmospheric Illustration
dalam mendukung film animasi 2D “Katineung”. 
Merancang dan membuat sebuah environment yang dapat menggambarkan
pesona keasrian dan rumah adat dari Garut dan memperkenalkan identitas
visual dari Jawa Barat.
Melestarikan Kebudayaan Sunda berupa Aksara Sunda. 

Dengan environment yang dibuat dapat mendukung dan menjelaskan
suasana dan mood dalam cerita
Mengeksplorasi teknik yang digunakan dalam penciptaan karya ini.
Mengenalkan Kebudayaan Jawa Barat berupa Aksara Sunda. 

Manfaat
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